ABSTRAK

Nama : Purwanto
Program Studi . S1 Farmasi
Judul . Analisis Efektivitas Biaya Pengobatan Pasien Program

Pengelolaan Penyakit Kronis (Prolanis) Diabetes Melitus Dengan Non Prolanis
Diabetes Melitus di Puskesmas Kembangan Jakarta Barat.

Pendahuluan: Prevalensi diabetes melitus yang mengalami peningkatan dari tahun
2013 1,5% menjadi 2,0% pada tahun 2018 kejadian akan berdampak pada
peningkatan jumlah penderita dan kejadian kematian disebabkan karena penyakit
diabetes melitus dan komplikasi dari diabetes melitus itu sendiri. BPJS Kesehatan
memiliki sebuah Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) untuk
mengendalikan penyakit kronis. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
efektivitas pasien Prolanis diabetes melitus dengan non Prolanis diabetes melitus.
Metode: Penelitian dilakukan dengan cara kuantitatif berupa survei analitik dengan
menganalisis data dan observasional analitik secara retrospektif selama tahun 2024.
Hasil: Sampel yang digunakan yaitu 31 pasien yang mengikuti Prolanis dan 31
pasien non Prolanis di Puskesmas Kembangan Jakarta Barat. Pengukuran kualitas
hidup menggunakan kuesioner WHOQOL-BREF, dengan biaya langsung terdiri
dari pendaftaran, obat dan laboratorium. Kesimpulan: Penelitian ini menunjukkan
bahwa Prolanis memiliki nilai ACER terendah yaitu Rp215,- sedangkan non
Prolanis memiliki nilai sebesar Rp 440,-. Pada nilai ICER menunjukkan bahwa
Prolanis lebih hemat dibandingkan dengan non Prolanis dengan nilai Rp 589,-
untuk setiap unit efektivitas yang lebih tinggi. Prolanis juga menunjukkan nilai
efektivitas yang lebih tinggi yaitu 87% dibandingkan dengan non Prolanis 68%.
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